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LATAR BELAKANG A. 

Sumber daya manusia dalam sebuah organ-
isasi adalah merupakan aset yang paling utama, di-
mana ia sangat berperan dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Berhasil atau tidaknya tujuan organisasi 
sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang 
ada di dalam organisasi itu sendiri. Sedang sumber 
daya lainnya dapat memberikan manfaat yang sebe-
sar-besarnya jika sumber daya manusia yang ada da-
lam organisasi itu mampu mengelola sumber daya 
tersebut sehingga dapat memberikan manfaat dalam 
pencapaian tujuan organisasi.

Setiap organisasi mempunyai tujuan tertentu 
menurut bidang usahanya masing-masing, namun 
sasaran pokok yang ingin dicapai adalah kontinuitas 
kehidupan organisasi. Selain itu, juga berperan dalam 
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
menyangkut aspek kehidupan baik yang fisik maupun 
non fisik serta menciptakan kemudahan-kemudahan 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Peningkatan kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar sangat 
ditunjang oleh kompetensi yang dimiliki pegawai, 
baik kualitas maupun kuantitasnya sebanyak 103 
orang pegawai.

Menurut Mangkunegara (2006:52), kinerja 
pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuan-
titas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberi-
kan. Untuk itu, peningkatan kinerja pegawai penting 
dilakukan agar memiliki tanggungjawab yang baik 
terhadap tugas pokok yang diembannya dan dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara optimal. Untuk 
mengetahui dan mengukur kinerja pegawai tidak ter-
lepas dari rangkaian pendukung berupa faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan kinerja.

Kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar dapat ditingkatkan den-
gan mengefektifkan kebijakan yang berkaitan dengan 
kompetensi, kompensasi, dan motivasi, dimana kinerja 
pegawai masih perlu ditingkatkan mengingat semakin 
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ABSTRAK

Tujuan peneitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi, kompensasi, dan motivasi ter-
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nelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi, kompensasi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap ki-
nerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar, sedangkan variabel kompensasi berpengaruh 
tidak signifikan. Dari kedua variabel bebas yang signifikan tersebut yang digunakan dalam menentukan tingkat 
kinerja pegawai, ternyata variabel motivasi yang mempunyai pengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar.
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kompleknya beban kerja dalam menghadapi era glo-
balisasi yang menuntut kualifikasi sumber daya manu-
sia yang handal dan profesional.

Adapun tujuan penelitian adalah untuk meng-
analisis pengaruh kompetensi, menganalisis pengaruh 
kompensasi, dan menganalisis pengaruh motivasi ter-
hadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kota Makassar.

METODOLOGI PENELITIANB. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengguna-
kan pendekatan survei dan menyebar kuesioner un-
tuk menganalisis fakta dan data-data yang menunjang 
keterangan yang diperlukan untuk mendukung pem-
bahasan penelitian. 

Uji Validitas1. 
Uji validitas data digunakan sebagai alat 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid 
atau sah, jika pernyataan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut dengan menggunakan 
korelasi bivariate. Pengujian validitas dilakukan 
dengan beberapa langkah-langkah, antara lain :

Mendefinisikan secara operasional kon-
sep yang akan diukur.

Melakukan uji coba skala pengukuran a. 
dengan menggunakan responden.
Mempersiapkan tabel jawaban.b. 

Metode Analisis2. 
Teknik analisis data yang diuraikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Analisis deskriptif, yaitu digunakan untuk a. 
menguraikan secara deskriptif karakteristik 
responden dan variabel-variabel penelitian melalui 
distribusi frekuensi, rata-rata dan persentase.
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian b. 
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi, kompensasi, dan motivasi terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar.  Adapun rumus 
yang digunakan adalah :

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ej
Dimana :  
Y  = Kinerja pegawai
X1 = Kompetensi
X2 = Kompensasi
X3 = Motivasi
b0 = Konstanta
b1, b2, b3 = Besarnya koefisien regresi (parameter) 
ei = Faktor kesalahan (error).

PEMBAHASAN HASIL PENELITIANC. 

Deskripsi Karakteristik Responden1. 
Berdasarkan hasil peneitian yang dilakukan 

terhadap 103 orang pegawai yang ditempatkan pada 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kota Makassar 
terjaring data yang variatif, khususnya data identitas 
responden yang meliputi:jenis kelamin, tingkat umur, 
tingkat pendidikan, dan masa kerja. Adapun penye-
baran responden berdasarkan karakteristik responden 
disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan berikut 
ini.

Jenis Kelamina. 
Jumlah responden yang digunakan dalam pe-

neilitian ini adalah 103 orang berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Adapun karakteristik responden 
menurut jenis kelamin pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan  dan Kebudayaan Kota Makassar, dapat 
dillhat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1  
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Laki-laki

Perempuan 

60

43

58,30

41,70
Jumlah 103 100,00

Sumber : Data primer, 2014

Tingkat Umurb. 
Usia sangat menentukan tingkat prestasi ker-

ja pegawai pada sebuah organisasi. Dengan tingkat 
usia yang masih produktif akan berpengaruh terh-
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adap penyelesaian tugas dan tanggungjawab pegawai 
yang tentunya memberikan dampak terhadap kinerja 
organisasi. Adapun karakteristik responden menurut 
tingkat umur pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  
dan Kebudayaan Kota Makassar, dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.

Tabel 2. 
Karakteristik Responden Menurut Tingkat Umur

Tingkat Umur 

(tahun)
Jumlah Respon-

den (orang)
Persentase

(%)
< 30

31 – 37
38 – 44

> 45 

17
29
34
23

16,50
26,16
33,01
22,33

Jumlah 103 100,00
Sumber: Data primer diolah, 2014 

Tingkat Pendidikan c. 
Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidi-

kan yang telah ditamati oleh responden sesuai dengan 
latar belakang pendidikan dan kompensasi ilmu yang 
ditekuninya dan diakui oleh pemerintah. Tingkat pen-
didikan formal tersebut akan membentuk cara ber-
pikir dan bertindak pegawai terutama dalam melak-
sanakan tanggungjawabnya. Adapun karakteristik 
responden menurut tingkat pendidikan pada Kantor 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kota Makassar, 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. 
Karakteristik Responden Menurut 

Tingkat Pendidikan

Tingka  
Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)

SLTA
Diploma

S1
S2
S3

30
12
44
16
1

29,10
11,70
42,70
15,50

1,0
Jumlah 103 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Masa Kerjad. 
Masa kerja responden adalah lamanya pe-

gawai sejak terangkat menjadi pegawai Dinas Pen-
didikan dan Kebudayaan  dan Kebudayaan Kota 
Makassar. Masa kerja pegawai yang terendah adalah 
4 tahun, sedangkan masa kerja pegawai yang tertinggi 
adalah 24 tahun. Adapun distribusi responden menu-
rut masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. 
Karakteristik Responden Menurut Masa Kerja

Masa Kerja (tahun)
Frekuensi 

(orang)
Persentase

(%)
< 10

11-17

> 18

32

40

31

31,07

38,83

30,10
Jumlah 103 100,00

Sumber: Data primer, 2014 

Deskripsi Variabel Penelitian2. 
Deskripsi variabel penelitian berikut ini me-

nampikan jawaban responden dalam bentuk distribusi 
frekuensi. Adapun masing-masing variabel tersebut 
akan dijelaskan sebagal berikut:

Kinerja pegawai (Y)a. 
Kinerja pegawai adalah tingkat kemampuan se-
orang pegawai untuk menghasilkan dari suatu 
pekerjaan berdasarkan tugas pokok dan fungsinya 
pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  
Kota Makassar. 

Kompetensi (X1)1) 
Kompetensi adalah kemampuan pegawai 

melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan or-
ganisasi dan persyaratan keahIian serta tuntutan 
profesinya. lndikatornya yang digunakan adalah: 
1) memiliki kemampuan intelektual atau pengeta-
huan memadai; 2) memiliki keterampilan dalam 
menyelesaikan pekerjaan; 3) memiliki kemam-
puan mengendalikan emosi saat menghadapi 
tekanan dalam bekerja; dan 4) memiliki sikap 
profesional termasuk tanggungjawab dalam bek-
erja. Adapun data distribusi tanggapan responden 
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terhadap variabel kompetensi pada Dinas Pen-
didikan dan Kebudayaan  Kota Makassar, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Deskripsi Variabet Kompetensi (X1)

Indikator
Frekuensi Distribusi Jawaban Respon-

den
Rata-
rata 
Skor1-1,99 2-2,99 3-3,99 4-4,99 5

Pegawai memiliki 
pengetahuan yang 
memadai

0 0 10 40 53 4.56

Keterampilan pe-
gawai dapat mem-
bantu dalam bek-
erja

0 0 14 32 57 4.57

Memiliki kemam-
puan mengenda-
likan emosi saat 
menghadapi teka-
nan

0 0 10 68 25 4,49

Memiliki sikap pro-
fesional dalam bek-
erja

0 0 10 58 35 4.50

Rata-rata dari semua indicator 4,53

Sumber: Diolah dari data primer, 2014.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 
indikator kompetensi yang paling besar rata-ra-
tanya ialah indikator keterampilan pegawai yang 
dimiliki dapat membantu dalam menyelesaikan 
tugas sebesar 4,57, kemudian diikuti indikator 
pegawai memiliki kemampuan intelektual/penge-
tahuan yang memadai sebesar dan indikator sikap 
professional pegawai memudahkan dalam menye-
lesaikan pekerjaan sebesar 4,50. Sedang indika-
tor yang paling kecil rata-rata skor ialah indkator 
mempunyai kemampuan dalam mengendalikan 
emosi saat menghadapi tekanan dalam bekerja 
dengan rata-rata dari semua indikator adalah 
4,59.  Kecenderungan dari mengindikasi Kecend-
erungan dan mengindikasikan bahwa kompetensi 
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  
Kota Makassar.

 Motivasi (X3)2) 
Motivasi adalah semangat yang muncul 

dan dalam diri pegawai untuk melakukan suatu 
pekerjaan guna mewujudkan tujuan pribadi dan 
tujuan organisasi. lndikator yang digunakan da-
lam pengukur motivasi yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja pegawai, 

Pengukuran dilakukan dengan meng-
gunakan skala interval.  Adapun data distribusi 
tanggapan responden terhadap variabet motivasi 
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kota 
Makassar dapat dilihat pada table 8 berikut ini.

Tabel 8. Deskripsi Variabel Motivasi (X3)

Indikator
Frekuensi Distribusi Jawaban Responden Rata-

rata 
Skor1-1,99 2-2,99 3-3,99 4-4,99 5

Besarnya gaji/
pendapatan yang 
diterima sesuai 
dengan beban 
kerja

0 0 5 32 66 4,71

Kondisi lingkun-
gan kerja memo-
tivasi untuk bek-
erja lebih giat

0 2 8 37 58 4,68

Terjalin kerjasa-
ma diantara te-
man sekantor

0 0 11 32 60 4,68

Pemberian peng-
hargaan atas 
prestasi yang di-
capai

0 1 6 21 75 4,75

Pekerjaan men-
jadi sarana untuk 
mengembangkan 
diri

0 0 9 61 33 4,48

Sumber : Diolah dari data primer, 2014 

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa 
indikator motivasi yang paling besar rata-ratan-
ya ialah indikator pemberian penghargaan atas 
prestasi yang dicapai sebesar 4.75, kemudian 
dilkuti indikator besarnya gaji/pendapatan yang 
terima sesuai dengan beban kerja sebesar 4,71. 
Indikator kondisi lingkungan kerja dapat memo-
tivasi untuk bekerja Iebih giat sebesar 4,68 dan 
indikator kerja kerjasama terjalin diantara teman 
sekantor sebesar 4,64. Sedang indikator yang 
paling kecil rata-ratanya ialah indikator memiliki 
sikap profesional dengan rata-rata 4,48.  Dengan 
demikian, nilai rata-rata dari semua indikator 
adalah 4,65 yang berarti motivasi pegawai pada 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makas-
sar tergolong baik, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja pegawai di masa yang 
akan datang.
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Analisa persamaan regresi linier berganda3. 
Hasil persamaan regresi linier berganda dari 

model penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Y = 0,493 + 0,132 X1 + 0,067 X2 + 0,685 X3

Selanjutnya, hubungan fungsional variabel bebas X 
dan variabel terikat Y dilihat dan koefisien standard-
ized beta, diperoteh persamaan sebagai berikut:

Zy = 0,155 X1 + 0,081 X2 + 0,718 X3

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda terse-
but di atas, maka dapat diinterprestasi sebagai beri-
kut:

a.Konstanta (bO) = 0,493, yang menunjukkan 
pengaruh variabel setain variabel kompetensi, 
kompensasi, dan motivasi.

Pembahasan 4. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel kom-

petensi, kompensasi, dan motivasi, baik secara parsial 
dan secara signifikan berpengaruh  terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kota 
Makassar. Selanjutnya pembahasan mengenai pen-
garuh variabel kompetensi, kompensasi, dan motivasi 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar, akan diuraikan sebagai 
berikut:

Pengaruh kompetensi terhadap a. 
kinerja pegawai

Kompetensi adalah kemampuan pegawai 
melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan organisa-
si dan persyaratan keahlian serta tuntutan profesinya. 
Hasil uji parsial menunjukkan variabel kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  
Kota Makassar.. 

Pengaruh kompensasi terhadap b. 
kinerja pegawai

Kompensasi adalah pembayaran yang diberi-
kan kepada pegawai sebagai balas jasa atas peker-
jaannya baik dalam bentuk finansial maupun non 
finansial. Hasil uji parsial menunjukkan variabel 

kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan  Kota Makassar. 

c. Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai

Motivasi adalah semangat yang muncul dari 
dalam diri pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan 
guna mewujudkan tujuan pribadi dan tujuan organ-
isasi. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 
variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan  Kota Makassar. 

Berdasarkan analisa tersebut, maka dapat di-
simpulkan bahwa variabel motivasi merupakan fak-
tor penting dan menempati urutan pertama dalam 
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan  Kota Makassar. Selanjutnya hasil 
uji validitas maupun reliabilitas menunjukkan nilai 
r-hitung Iebih besar r tabel yang berarti setiap butir 
pernyataan dan variabel motivasi yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah valid dan reliable.. 

SIMPULAND. 

Berdasarkan indikator-indikator kompetensi, 
kompensasi dan motivasi  sebelumnya, dapat disim-
pulkan haI-hal sebagai berikut

Variabel kompetensi berpengaruh signifikan 1. 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Makassar.
Variabel kompensasi tidak berpengaruh secara 2. 
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Makassar.
Variabel motivasi  berpengaruh signifikan 3. 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan  Kota Makassar. 
Dari kedua variabel bebas yang signifikan 4. 
tersebut yang digunakan dalam menentukan 
tingkat kinerja pegawai, ternyata variabel 
motivasi yang mempunyai pengaruh dominan 
dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan  Kota Makassar, 
karena pegawai dapat termotivasi dengan baik.
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